
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



 

 

 

Lampiran 01. a Surat Pelaksanaan Penelitian Kanwil Kemenkum Bali 
 

 



 

Lampiran 01. b Surat Pelaksanaan Penelitian BRIDA Buleleng 
 



 

Lampiran 02. a Pedoman Wawancara DJKI Kanwil Kemenkum Bali 

1. Bagaimana ruang lingkup kewenangan DJKI Kanwil Kemenkum Bali 

dalam melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakan 

pembayaran royalti lagu dan/atau musik pada tempat komersial? 

2. Bagaimana bentuk pengawasan preventif (pencegahan) yang telah 

dilakukan oleh DJKI Kanwil Kemenkum Bali guna memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan pembayaran royalti? 

3. Bagaimana bentuk pengawasan represif (penyelesaian) yang telah 

dilakukan oleh DJKI Kanwil Kemenkum Bali dalam menindak suatu 
pelanggaran? 

4. Apakah pengawasan preventif (pencegahan) dan represif (penyelesaian) 

telah merata dilaksanakan, terkhusus pada kedai kopi di Kota Singaraja? 

5. Bagaimana pola koordinasi antara DJKI Kanwil Kemenkum Bali dengan 

instansi terkait dalam pelaksanaan pengawasan di Kota Singaraja, 

khususnya dengan BRIDA Buleleng? 

6. Hambatan apa saja yang dihadapi dalam melakukan pengawasan berupa 

pencegahan dan penyelesaian di kedai kopi Kota Singaraja? 

7. Bagaimana upaya DJKI Kanwil Kemenkum Bali dalam memperkuat 

sistem pengawasan agar lebih efektif dan berkelanjutan di masa 

mendatang? 

 

 

Lampiran 02. b Pedoman Wawancara BRIDA Buleleng 

1. Bagaimana kedudukan BRIDA Kabupaten Buleleng dalam struktur 

pemerintahan daerah serta apa saja tugas dan fungsi utamanya dalam 

mendukung perumusan kebijakan berbasis riset dan inovasi? 

2. Bagaimana BRIDA Kabupaten Buleleng melakukan kajian, penelitian, 

atau pemetaan terhadap perilaku pelaku usaha dalam memanfaatkan lagu 

dan/atau musik di ruang komersial, khususnya di Kota Singaraja? 

3. Bagaimana peran BRIDA Kabupaten Buleleng dalam mendukung 

perumusan kebijakan daerah yang berkaitan dengan perlindungan hak 

cipta dan pembayaran royalti lagu dan/atau musik di Kota Singaraja? 

4. Bagaimana bentuk koordinasi antara BRIDA Kabupaten Buleleng dengan 

DJKI Kanwil Kemenkum Bali dalam mendukung efektivitas pengawasan 

pembayaran royalti di Kota Singaraja? 

5. Bagaimana strategi BRIDA ke depan dalam memperkuat dukungan 

berbasis riset dan inovasi kebijakan guna meningkatkan kesadaran hukum 

dan kepatuhan pembayaran royalti di Kota Singaraja? 



 

Lampiran 02. c Pedoman Wawancara Pelaku Usaha Kedai Kopi 

1. Bagaimana bentuk pemanfaatan lagu dan/atau musik yang digunakan 

dalam operasional kedai kopi yang saudara kelola? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman audara mengenai kewajiban pembayaran 

royalti atas pemanfaatan lagu dan/atau musik di ruang komersial? 

3. Bagaimana pelaksanaan kewajiban saudara sebagai pelaku usaha dalam 

melakukan pembayaran royalti atas lagu dan/atau musik yang 

dimanfaatkan di tempat usaha? 

4. Apakah saudara pernah dilibatkan oleh instansi pemerintah atau lembaga 

terkait dalam sosiaisasi atau edukasi pencegahan mengenai pembayaran 

royalti? 

5. Apakah saudara pernah menerima teguran atau peringatan oleh instansi 

pemerintah atau lembaga terkait atas ketidakpatuhan saudara? 

6. Bagaimana kendala yang saudara hadapi dalam memenuhi kewajiban 

pembayaran royalti lagu dan/atau musik pada tempat komersial? 

7. Bagaimana harapan dan pandangan saudara terhadap sistem pengawasan 

pembayaran royalti lagu dan/atau musik di Kota Singaraja agar lebih 

efektif dan berkeadilan? 

 

Lampiran 02. d Pedoman Wawancara Musisi Lokal 

1. Bagaimana tingkat pemahaman saudara mengenai hak cipta serta hak 

ekonomi berupa royalti atas lagu dan/atau musik yang saudara ciptakan? 

2. Bagaimana penilaian saudara terhadap tingkat kepatuhan pelaku usaha 

kedai kopi di Kota Singaraja dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

royalti atas pemanfaatan musik di ruang komersial? 

3. Bagaimana urgensi peran pemerintah dalam melaksanakan pengawasan 

yang efektif terhadap pemanfaatan lagu dan/atau musik di ruang 

komersial menurut perspektif saudara? 

4. Bagaimana tingkat sosialisasi dan edukasi mengenai hak cipta serta 

pembayaran royalti yang saudara rasakan dari pemerintah daerah atau 

instansi terkait? 

5. Bagaimana langkah prioritas yang seharusnya dilakukan pemerintah 

apabila pengawasan pembayaran royalti belum terlaksana secara 

maksimal guna melindungi hak ekonomi pencipta? 

6. Bagaimana rekomendasi saudara sebagai musisi dalam memperkuat 

sistem pengawasan agar hak cipta dan hak atas royalti tetap terlindungi 

secara efektif? 



 

Lampiran 03. a Daftar Identitas Informan 

1. Nama : Dewa Ayu Trisna Dewi, S.H., M.H 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Jabatan : Analis Hukum Ahli Pertama 

 

Bidang : Pelayanan KI 

 

2. Nama : Ida Bagus Made Danu Krisnawan, S.H., M.H 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Jabatan : Analis Hukum Ahli Muda 

 

Bidang : Pelayanan KI 

 

 

 

Lampiran 03. b Daftar Identitas Responden 
 

1. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

2. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

3. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

: Ketut Arsudipta, S.E 

 

: Laki-Laki 

 

: Analisis Kebijakan Ahli Muda 

 

 

 

: Ida Bagus Made Mahadi Kemenuh 

 

: Laki-Laki 

 

: Pemilik kedai Kopi Dekakiang 

 

 

 

: I Gede Mulya Pradipta 

 

: Laki-Laki 

 

: Pemilik kedai Kopi Panamena & Noomad 



 

4. Nama 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

5. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

6. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

7. Nama 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

8. Nama 

 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

 

 

9. Nama 

Jenis Kelamin 

Jabatan 

: Angga Bayu 

: Laki-Laki 

 

: Pemilik kedai Kopi Nusantara 

 

 

 

: Made Agung 

 

: Laki-laki 

 

: Pemilik kedai Kopi Pradja 

 

 

 

: Indhu Baruna 

 

: Laki-laki 

 

: Pemilik kedai Kopi Satu Lima 

 

 

 

: I Gede Ferary Aditya Dhrama 

: Laki-laki 

: Pemilik kedai Kopi Sanchi house 

 

 

 

: Zelda 

 

: Perempuan 

 

: Musisi Lokal Bali 

 

 

 

: Rama 

 

: Laki-Laki 

 

: Musisi Lokal Bali 



 

Lampiran 04. a Dokumentasi Wawancara dengan DKI Kanwil Kemenkum 

Bali 
 

 

Lampiran 04. b Dokumentasi Wawancara dengan BRIDA Buleleng 
 



 

Lampiran 04. c Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi 

Dekakiang 
 

 

Lampiran 04. d Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi 

Panamena & Noomad 
 



 

 

Lampiran 04. e Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi 

Nusantara 
 

Lampiran 04. f Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi Pradja 
 



 

Lampiran 04. g Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi Satu 

Lima 
 

 

 

Lampiran 04. h Dokumentasi Wawancara dengan Pemilik Kedai Kopi Sanchi 

House 
 



 

 

Lampiran 04. i Dokumentasi Wawancara dengan Musisi Lokal Bali 
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